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menimbun ajaran-ajaran al-Masih yang sederhana, menyembunyikan 
cahaya ketauhidan dan keikhlasan ibadah kepada Allah, di balik awan 
yang tebal.

Penulis kristen terkemuka memperbincangkan tentang rentang waktu 
merasuknya keyakinan Trinitas pada masyarakat Kristen sejak akhir abad IV 
M, sebagai berikut: “Keyakinan bahwa Tuhan Yang Maha Esa terdiri dari tiga 
unsur merasuk di dalam ruang kehidupan dunia Kristen dan pemikirannya, 
sejak seperempat terakhir dari abad IV M. Kemudian konsep ini berlanjut 
menjadi keyakinan resmi yang diterima. Hanya kepada keyakinan inilah 
tempat bergantung bagi seluruh pelosok dunia Kristen. Tabir yang menutupi 
perkembangan akidah trinitas dan misteri-misterinya baru tersingkap pada 
paruh kedua dari abad ke-19 M.”18

Sejarawan Kristen kontemporer juga memperbincangkan tentang 
munculnya berhalaisme masyarakat Kristiani dalam berbagai fenomena. 
Kaum Kristen terbagi dalam berbagai aliran dalam menyikapi syiar-syiar, 
tradisi-tradisi, hari raya dan para pahlawan. Berhalaisme pada berbagai 
bangsa dan agama-kepercayaan yang berakar pada syirik, merupakan 
buah dari taklid buta, kekaguman atau kebodohan.19

Dalam buku berjudul Târikhul Masîhiyyah fî Dhauil ‘Alam al-Mu’âshir 
(Sejarah Kristiani dalam Penjelasan Ilmu Pengetahuan Modern), disebutkan: 
“Berhalaisme (dalam bentuk penyembahan patung-patung dan dewa-dewa, 
edt.) telah berhenti, namun ia tidak habis sama sekali. Justru ia merasuk 
ke dalam jiwa-jiwa, dan menempati segala sesuatu yang ada di dalamnya 
dengan mengatasnamakan Kristiani, dan juga dalam tabir-tabirnya. Mereka 
telah terbebas dari dewa-dewa dan pahlawan-pahlawan mereka, dan sudah 
meninggalkannya. Namun kemudian mereka menggantinya dengan para 
martir (yakni orang suci yang mengorbankan dirinya untuk agama, edt.) 
dan menggelari mereka dengan sifat-sifat ketuhanan. Kemudian mereka 
membuat patung mereka. Seperti itulah berpindahnya perbuatan syirik 
dan penyembahan berhala kepada para martir. Begitu abad tersebut 
berakhir, penyembahan kepada para martir telah menyebar ke segala 
lapisan masyarakat. Juga penyembahan kepada para wali (para santa/ santo). 

18	 Ringkasan dari apa yang tertera dalam Ensiklopedi Katolik Baru, artikel “Trinitas yang Disucikan”, 
XIV: 295.

19	 Lihat kitab al-‘Aqâ’id al-Watsaniyyah Fi ad-Diyânah an-Nashrâniyyah, karya Muhammad Thahir 
at-Tanir.
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Terbentuklah akidah baru; yakni para santo adalah pengemban sifat-sifat 
ketuhanan. Para santo dan orang-orang yang disucikan menjadi makhluk 
penghubung antara Tuhan dengan manusia. Mereka mengemban sifat-sifat 
ketuhanan atas dasar keyakinan arisiyyun (orang-orang yang menyembah 
dewa Oris). Mereka telah menjadi lambang kesucian, kemuliaan dan 
keluhuran pada abad-abad pertengahan. Nama-nama hari raya berhala berganti 
dengan nama baru. Hingga pada tahun 400 Masehi, berubahlah Hari Raya 
Matahari Lama menjadi Hari Raya Kelahiran al-Masih ( atau hari Natal, edt.).”20

Kemudian datanglah abad VI M. Perdebatan semakin terbuka dan semakin 
meluas antara Kristen Syam dan Iraq serta Kristen Mesir, seputar hakikat 
dan watak al-Masih. Sekolah, gereja dan rumah-rumah telah berubah 
menjadi ruang persengketaan. Masing-masing saling mengkafirkan dan 
saling membunuh, seakan sebuah peperangan antara dua agama atau 
dua umat yang berbeda.21

Maka, para ahli agama pun sibuk dengan dirinya sendiri, lupa dengan 
tugasnya mencegah kerusakan dan mengadakan perbaikan serta 
melakukan dakwah kepada umatnya demi tercapainya kebaikan bagi 
umat manusia.22

3. 	 Agama Majusi

Agama Majusi telah mengenal penyembahan terhadap unsur-unsur alam, 
sejak zaman dahulu. Unsur alam yang paling dominan mereka sembah 
adalah api. Akhirnya mereka menetapkan untuk menyembah api saja. 
Mereka terus melakukan peribadatan kepadanya, membuat kuil-kuil dan 
tempat-tempat ibadah untuknya. Maka muncullah rumah-rumah api di 
sepanjang hamparan negeri. Rumah-rumah tersebut memiliki tata cara 
dan hukum-hukum yang terperinci. Setiap keyakinan dan agama selain 
penyembahan kepada api telah berakhir. Demikian juga dengan penyucian 
matahari. Bagi mereka agama hanyalah sekumpulan  jimat dan tradisi-
tradisi yang mereka lakukan di tempat-tempat khusus. Sedangkan di luar 
tempat-tempat ibadah, mereka bebas berjalan atas dasar hawa nafsu 

20	 Lihat Rev. James: Houston and Baxter; The History of Christianity in The Light of Modern Knowledge. 
Glasgow, 1959, hlm. 407.

21	 Lihat kitab “Penaklukan Arab terhadap Mesir” karya Alfred Better, yang diterjemahkan ke dalam 
bahasa Arab oleh Muhammad Farid Abu Hadid dengan judul Fathu al-‘Arab Li Mishra,  hlm. 37-38, 
47.

22	 Lihat kitab Harbu al-Kanâis karya Dr. Asad Rustam.
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mereka, atas dasar apa yang memenuhi jiwa mereka. Sehingga agama 
Majusi tidak ada bedanya dengan orang yang tidak beragama dan tidak 
bermoral dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan dan dalam pergaulan.23

Penulis Îran fî ‘Ahdi as-Sâsâniyyîn (Iran Pada Masa Raja-Raja Sasan), Professor Arthur 
Christensen, menggambarkan golongan para pemimpin agama dan tugas-tugas 
mereka sebagai berikut: 

“Para petugas diwajibkan untuk menyembah matahari empat kali sehari, 
di samping menyembah bulan, api dan air. Mereka dibebani untuk 
melafalkan doa-doa khusus pada saat tidur dan pada saat bangun, pada 
saat mandi, memakai pakaian bersabuk, saat makan dan  saat kehausan, 
saat memotong rambut, saat memotong kuku, saat buang hajat, dan pada 
saat menghidupkan lampu. Mereka diperintah untuk menjaga agar api tidak 
padam, tidak menyentuhkan api dengan air, tidak membiarkan barang 
tambang berkarat karena pertambangan adalah tempat suci bagi mereka.”24 

“Penduduk Iran, dalam sembahyang mereka, menghadap api. Yazdajir, 
Raja Sasan terakhir, pernah satu kali bersumpah demi Matahari. Ia 
berkata, ‘Aku bersumpah demi Matahari, Tuhan Yang Paling Besar.’ Ia 
juga mewajibkan orang-orang yang bertaubat dari agama Masehi untuk 
menyembah matahari sebagai ungkapan kejujuran.”25

“Mereka melakukan ritual keagamaan  dua kali tiap hari, dan hal itu telah 
menjadi kebiasaan mereka. Mereka percaya kepada dua tuhan: pertama 
adalah Tuhan Api atau Tuhan Kebaikan, yang mereka namakan Ahura 
Mazda atau Yazdan. Sedangkan tuhan yang kedua adalah ‘Tuhan Kegelapan’ 
atau ‘Tuhan Kejahatan’, yakni Ahriman. Keduanya selalu berselisih dan 
selamanya berperang.”26

Para ahli sejarah agama Iran menyebutnya sebuah kumpulan legenda yang 
berhubungan dengan dewa-dewa (Mythologi), tidak sedikit terkandung di 
dalamnya keanehan dan rincian-rincian yang mendalam dibanding dengan 
mythologi Yunani  atau India.27

23	 Baca Îran Fî ‘Ahdi as-Sâsânyiyîn (Iran Pada Masa Raja-Raja Sasan) karya Professor Arthur Christensen, 
guru besar Dialek Ketimuran di Universitas Copenhagen – Denmark, dengan spesifikasi Sejarah 
Iran. Juga Târikh Îran (Sejarah Iran) karya Syahan Makarius al-Majusi.

24	 Ibid., hlm. 155.
25	 Ibid., hlm. 186-187
26	 Ibid., bab ad-Dîn wa az-Zarâdasyi, Diyânah al-Hukûmah, hlm. 183-233.
27	 Ibid., hlm. 204-209.
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